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ABSTRAK

Nurlela Warnangan, 2023. Nim, 170302017. Uji Nutrisi Biopelet Berbahan
Dasar Cangkang Bivalvia Dan Limbah Sagu (Kalsium, Karbohidrat, Protein)”.
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Isntitut Agama
Islam Negeri (iain) Ambon.

Biopellet merupakan sumber energi padat hasil proses densifikasi
(pengempaan) biomassa untuk meningkatkan potensi energinya. Biopellet yang
berasal dari biomassa dikonversi dan dimanfaatkan sebagai energi bahan bakar
dengan menggunakan teknik densifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan nutrisi yang terdapat pada biopelet berbahan dasar cangkang bivalvia dan
limbah sagu. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 September — 27 Oktober 2023.
Pengambilan sampel cangkang bivalvia ini dilaksanakan di Desa Kayeli dan sampel
limbah sagu dilakukan di Desa Waimangit Kabupaten Buru dan untuk proses
hidrolisis sampel di lakukan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon. Jenis Penelitian
yang dipakai adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan eskperimen
laboratorium.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kandungan kalsium pada biopelet
sebesar 4,02 ml, kandungan karbohidrat sebesar 6.72 mil, dan kandungan protein
pada biopelet sebesar 0,46 ml. Kandungan kalsium dan karbohidrat cukup tinggi, hal
ini dikarenakan pada cangkang bivalvia memiliki kandungan mineral terutama
kalsium yang cukup tinggi, sehingga diperlukan diversifikasi produk yang dapat
digunakan sebagai sumber kalsium alami, selain itu ampas sagu memiliki kandungan
nutrisi berupa karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan
pakan sumber energi. Sedangkan pada kandungan protein pada biopelet rendah
disebabkan karena pada ampas sagu maupun cangkang bivalvia memiliki kandungan
nutrisi berupa protein yang cukup rendah.

Kata kunci: Kandungan Nutrisi, Biopelet, Cangkang Bivalvia dan Limbah Sagu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi alternatif terus dikembangkan di Indonesia guna menjamin
ketersediaan energi akibat kebutuhan energi yang terus meningkat. Biomassa
merupakan energi alternatif yang jumlahnya melimpah dan belum termanfaatkan
secara optimal. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan baku untuk proses produksi
diharapkan dapat menekan biaya produksi dan mengurangi efek negatif dari
penumpukan limbah terhadap lingkungan'. Salah satu produk biomassa adalah
biopelet. Bahan penyusun organik dari biopelet adalah selulosa, hemiselulosa dan
lignin yang dapat ditemukan dalam bagian-bagian tumbuhan.

Di Indonesia khususnya di Maluku, banyak sekali tanaman sagu
(Metroxilon sago) yang dijadikan sebagai bahan utama penghasil makanan.
Apabila limbah biji karet tidak dimanfaatkan dan diolah dengan baik maka akan
menyebabkan pencemaran lingkungan.

Peningkatan pemanfaatan limbah merupakan upaya yang saat ini dilakukan
untuk mengubah limbah menjadi produk yang dapat dimaanfaatkan bahkan memiliki
nilai ekonomis. Indonesia sebagai negara agraris menyumbang potensi limbah

pertanian terbesar yang dapat diolah, seperti jerami, sekam padi, ampas tebu, tongkol

" Anindhita. 2018. Outlook Energi Indonesia. Tangerang Selatan: Pusat Pengkajian Industri
Proses dan Energi (PPIPE).



jagung, batang singkong, limbah sagu dan limbah pertanian lainnya. Diantara
limbah-limbah tersebut limbah sagu cukup berpotensi untuk diolah menjadi salah
satu sumber energi alternatif terbarukan.

Limbah pengolahan sagu termasuk kategori limbah basah (wet by-products)
karena masih mengandung kadar air 70 — 80%, sehingga dapat rusak dengan cepat
apabila tidak segera diproses. Perlakuan melalui pengeringan membutuhkan biaya
yang relatif tinggi sehingga perlu dikembangkan melalui teknologi alternatif lain
agar produk tersebut dapat dimanfaatkan secara lebih efisien. Teknologi silase adalah
suatu proses fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkat kandungan
nutrisinya (protein dan energi) dan disukai ternak karena rasanya relatif manis. Silase
merupakan proses imempertahankan kesegaran bahan pakan dengan kandungan
bahan kering 30 — 35% dan proses ensilase ini biasanya dalam silo atau dalam lobang
tanah, atau wadah lain yang prinsipnya harus pada kondisi anaerob (hampa udara),
agar mikroba anacrob dapat melakukan reaksi fermentasi.”

Pada saat ini penggunaan bahan bakar sangat tinggi sedangkan ketersedian
sumber bahan minyak bumi semakin menipis, proses pembentukan fosil yang
memakan waktu sangat lama dapat menyebabkan ketersedian cadangan minyak bumi
di dunia akan habis. Dengan permasalahan yang ada dan potensi limbah sagu untuk
dijadikan biomassa menjadi salah satu solusi pemenuhan energi dalam bentuk praktis

seperti biopellet.

? Zamirza, F. Pembuatan Biopelet dari Bungkil Jarak Pagar (Jathropa curcas L.) Dengan
Penambahan Sludge Dan Perekat Tapioka. Fakultas Pertanian Teknologi Pertanian IPB. Bogor, 2009),
h. 15



Biopellet adalah bahan bakar biomassa berbentuk pelet yang memiliki
keseragaman ukuran, bentuk, kelembapan, dan kandungan energi. Penggunaan
biopellet telah dikenal luas oleh masyarakat di negara-negara eropa dan amerika.
Pada beberapa negara seperti Jerman, Kanada dan Austria sudah menggunakan
biopellet limbah kayu sebagai bahan bakar boiler pada industri dan pemanas ruang
skala kecil dan menengah saat musim dingin. Biomassa dalam bentuk biopellet dapat
digunakan secara langsung sebagai bahan bakar padat. Kelebihan biopellet sebagai
bahan bakar antara lain densitas tinggi, mudah dalam penyimpanan dan penanganan.’

Dalam upaya memanfaatkan potensi biomassa limbah pertanian sebagai bahan
bakar alternatif ramah lingkungan, perlu ditingkatkan kualitas produksi biopellet agar
dihasilkan bahan bakar biomassa dengan performa pembakaran yang optimal.
Sehingga diperlukan metode thermal untuk meningkatkan nilai kalor serta kualitas
pelet biomassa, salah satu metode thermal yang digunakan ialah torefaksi.

Torefaksi adalah pemanasan biomassa secara perlahan dengan kisaran suhu
200-300°C yang  dilakukan.dengan kondisi sedikit atau tanpa oksigen.* Torefaksi
sangat potensial untuk meningkatkan daya saing biomassa sebagai suatu energi yang

terbaharukan melalui suatu proses thermal. Bahan yang ditorefaksi terlebih dahulu

memiliki keuntungan nilai kalor yang tinggi, rasio atom O/C, H/C, dan kandungan

> Wahyuni, T., Anissah, U. & Zulkarnain, R. Pemanfaatan Hasil Samping Biji Nyamplung
menjadi Biopellet sebagai Bahan Bakar Pengganti Minyak Tanah di Kawasan Pesisir. Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2010), h. 53

* Syamsiro, M. Peningkatan kualitas bahan bakar padat biomassa dengan proses densifikasi dan
torrefaksi. (Jurnal Mekanika dan Sistem Termal, 2016), h. 7-13



air yang rendah, serta tahan terhadap air atau hidropobik. Sehingga memaksimalkan
dalam pembuatan dan energi biopellet yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, pembuatan biopellet dengan proses torefaksi bahan
diharapkan mampu menjadi solusi keterbatasan energi, meningkatkan kualitas
biopellet, dan memudahkan proses pembuatan biopellet dengan memanfaatkan
biomassa tongkol jagung. Oleh karena itu, judul yang peneliti ambil dalam penelitian
ini “Uji Nutrisi Biopelet Berbahan Dasar Cangkang Bivalvin dan Limbah Sagu
(Kalsium, Karbohidrat, Protein)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1.  Berapa besar kandungan protein pada uji nutrisi biopellet berbahan dasar
cangkang bivalvia dan limbah sagu?

2.  Berapa besar kandungan kalsium pada uji nutrisi biopellet berbahan dasar
cangkang bivalvia dan limbah sagu?

3. Berapa besar kandungan karbohidrat pada uji nutrisi biopellet berbahan dasar
cangkang bivalvia dan limbah sagu?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengatahui berapa besar kandungan protein pada uji nutrisi biopellet

berbahan dasar cangkang bivalvia dan limbah sagu.



2. Untuk mengatahui berapa besar kandungan kalsium pada uji nutrisi biopellet
berbahan dasar cangkang bivalvia dan limbah sagu?

3.  Untuk mengatahui berapa besar kandungan karbohidrat pada uji nutrisi
biopellet berbahan dasar cangkang bivalvia dan limbah sagu?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan

manfaat untuk berbagai pihak yaitu:

a.  Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan pengalaman
langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga peneliti memperoleh
wawasan baru tentang upaya guru dalam meningkatkan pengetahuan tentang
Uji Nutrisi Biopelet Berbahan Dasar Cangkang Bivalvin dan Limbah Sagu, dan
juga dapat menjadikan yang diteliti ini sebagai referensi ketika peniliti mulai
mengajar nanti.

b.  Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber
informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya.

c.  Bagi Prodi Pendidikan Biologi, penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat kepada adik tingkat serta dapat menjadi referensi pada mata kuliah
pendidikan Biologi.

E. Penjelasan Istilah
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang

jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalahan



penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Nutrisi

Nutrisi adalah salah satu komponen penting yang menunjang kelangsungan
proses tumbuh kembang. Selama masa tumbuh kembang, anak sangat membutuhkan
zat gizi seperti protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin, dan air. Apabila
kebutuhan tersebut kurang terpenuhi, maka proses tumbuh kembang selanjutnya
dapat terhambat.
2. Biopelet

Biopellet merupakan sumber energi padat hasil proses densifikasi
(pengempaan) biomassa untuk meningkatkan potensi energinya. Biopellet memiliki
bentuk silinder dengan panjang 6-25 mm dan diameter 12 mm yang umum digunakan
sebagai energi alternatif.
3. Bivalvia

Bivalvia atau pelecypoda berasal dari kata bi (dua) dan valve (kutub) berarti
hewan yang memmilikt belahan cangkang. Pelecypoda berasal dari kata pelekhis
(kapak kecil) dan poda (kaki) berarti hewan yang memiliki kaki pipih seperti kapak
kecil. Bivalvia terdiri atas berbagai jenis kerang, remis, dan kijing.
4. Limbah Sagu

Limbah pengolahan sagu termasuk kategori limbah basah (wet by-products)
karena masih mengandung kadar air 70— 80%, sehingga dapat rusak dengan cepat

apabila tidak segera diproses.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan menggunakan
pendekatan eskperimen laboratorium untuk menganalisis kandungan protein, kalsium
dan karbohidrat pada pelet berbahan dasar cangkang bivalvia dan limbah sagu.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 September — 27 Oktober 2023.
2. Tempat Penelitian
Pengambilan sampel cangkang bivalvia ini dilaksanakan di Desa Kayeli dan
sampel limbah sagu dilakukan di Desa Waimangit Kabupaten Buru dan untuk proses
hidrolisis sampel di lakukan di Laboratorium MIPA IAIN Ambon.
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat dan bahan yang dipakai dalam penelitian ini terdapat dalam tabel berikut :

Tabel. 3.1 Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi

1. | Timbangan Untuk Mengukur sampel penelitian

2. | Mesin Penggiling Untuk membuat bahan pelet

3. | Sarung Tangan Untuk melindungi tangan.

4. | Baskom Sebagai wadah untuk sampel

5 | Aquades Sebagai campuran larutan

6. . Sebagai pembersih kotoran yang ada

Tisu pada saat penelitian
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7. | Pipet volume Memindahkan cairan atau larutan ke
dalam wadah dengan berbagai ukuran
lume
8. | Gelas ukur Mengukur volume cairan
9. | Corong Untuk memindahkan cairan
10. Untuk membuat, mencampur, dan
Beaker glas . .
menyimpan larutan kimia
11. Untuk mengambil bahan kimia padat
Spatula maupun serbuk pada saat akan di
timbang
12. Cawan porselin mengeringkan dan menguapkan cairan
atau larutan
13. | Kertas saring Memisahkan zat padat dan cair
14. Untuk mengambil cangkang bivalvia dari
Tropol ]
dalam air
15. | Karung Untuk wadah pengambilan sampel
16. | Lesung Untuk menghaluskan sampel
17. | Saringan Untuk mengayak sampel

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan pada penelitian

No Nama Bahan Fungsi
Cangkang Bivalvia dan
Limbah Sagu

2. | Air & Telur

Sampel yang akan digunakan

Untuk perekat

D. Objek Penelitian

Adapun Objek dalam penelitian ini yaitu cangkang bivalvia dan limbah sagu
yang dianalisis kandungan protein, kalsium dan karbohidrat.
E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang dipakai untuk mengumpulkan

data.



1. Tahap persiapan
Siapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan pelet, terdiri dari:
a. Limbah sagu
Limbah sagu dengan karakteristik kering berwarna coklat muda
diperoleh dari kampung Waimangit.
b. Telur
Telur dengan karakteristik = bersih, permukaan cangkang halus,
mengkilap dan tidak retak.
c. Air
Air dengan karakteristik bening bersih
2. Tahap pembuatan pelet
a. Jemur limbah sagu sampai kering kurang lebih selama 3 minggu
b. Cuci cangkang bivalvia hingga bersih kemudian jemur hingga kering
c. selanjutnya cangkang bivalvia dan limbah sagu ditumbuk hingga halus
d. kemudian campurkan cangkang bivalvia dan limbah sagu dalam satu
wadah serta tambahkan telur dan air
e. Setelah semua bahan tercampur rata kemudian giling menggunakan
mesin penggiling.
f. Setelah semua bahan selesai digiling kemudian dijemur dibawah panas

matahari hingga kering.'

'Aswita Amir, Nurafni, 2022. Analisis Protein dan Kalsium Pada Cookies Dengan
Penambahan Tempe dan Daun Kelor. Arsip Gizi dan Pangan, Vol. XVII, No. 1: 123



3. Analisis limbah

a. Penentuan kadar kalsium

Adapun untuk menentukan kadar kalsium pada penelitian ini dapat dilakukan dengan

cara:
1. Timbang sampel sebanyak 0,5 gram sampel, lalu larutkan dalam 10 mL HCI :
H,0 dan tambahkan aquades sebanyak 10 ml
2. Masukan kedalam beaker glas dan divapkan airnya sampai mendidih
menggunakan waterbath, kemudian disaring menggunakan kertas saring.
3. Filtrat ditampung kedalam labu ukur 100 mL, setelah filtrat ditampung lalu
diencerkan sampai tanda batas.
4. Ambil 10 ml sampel uji, kemudian dimasukan kedalam erlenmeyer 250 mL,
dan ditambahkan sebanyak 10 mL larutan buffer pH 10.
5. Sebelum dititrasi dengan N,EDTA 0,01 M ditambahkan terlebih dahulu
indikator murekside hingga larutan berwarna merah.
6. Setelah itu dititrasi sampai terjadinya perubahan warna merah muda menjadi
ungu, dan/catat volume titrast larutan baku N,,EDTA
Kadar kalsium sampel dihitung menggunakan persamaan berikut :
YoCa = (MxV)Na2 —ED xBM Ca?" x D 100
Berat Sampel (mg)
Keterangan:

V NaEDTA : Volume larutan baku Na,EDTA (mL)
M Na,EDTA : Molaritas larutan baku Na,EDTA (M)
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BM Ca : 40,08
D : Volume larutan uji yang dipakai waktu titrasi*

b. Penentuan kadar Karbohidrat
Adapun untuk menentukan kadar karbohidrat pada penelitian ini dapat dilakukan
dengan cara:

1. Timbang 5 g sampel kedalam erlenmeyer 500 ml

2. Tambahkan 200 ml larutan HCI 3%, didihkan selama 3 jam dengan pendingin
tegak.

3. Dinginkan dan netralkan dengan larutan H,OH 30% (dengan lakmus atau
fenoltalin), dan ditambahkan sedikit CH, COOH 3% agar suasana larutan
sedikit asam

4. Pindahkan isinya kedalam labu ukur 500 ml dan impitkan hingga tanda garis,
kemudian saring.

5. Pipet 10 ml saringan kedalam erlenmeyer 500 ml, tambahkan 25 ml larutan
luff dan beberapa butir baut didih serta 15 ml air suling.

6. Panaskan campuran tersebut dengan nyala yang tetap. Usaahakan larutan
dapat mendidih dalam waktu 3 menit (gunakan stopwatch). Didihkan terus
selama tepat 10 menit (dihitung dari saat mulai mendidih dan gunakan

stopwatch) kemudian dengan cepat inginkan dalam bak berisi es

? Elfariyanti, Syahpitri Ainul Fahmi, 2021. Analisis Kandungan Kalsium Pada Tahu Putih
Dan Tahu Sumedang Yang Dijual Di Pasar Peunayong Kota Banda Aceh. Jurnal Sains & Kesehatan
Darussalam, 1(1):13-14.
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7. Setelah dingin tambahkan 15 ml larutan KI 20% dan 25 ml H,SO4 25 %
perlahan-lahan
8. Titrasi secepatnya dengan larutan tio 0,1 N

9. Untuk menghitung kadar karbohidrat (%) menggunakan rumus:

kadar glukosa = — X TP 1003
aaar grurosa = Berat sampel (mg) x

Keterangan :

Kadar karbohidrat = 0,90 x kadar glukosa

Wi = bobot sampel dalam mg
W2 = glukosa yang terkandung untuk ml tio yang digunakan
Fp = faktor pengenceran

¢. Penentuan kadar protein
Adapun untuk menentukan kadar protein pada penelitian i dapat dilakukan dengan
cara:
1. Timbang sampel 0,51 g, masukan kedalam labu Kjeldahl 100 ml
2. Tambahkan 2 g campuran selen dan 25 ml H,SO, pekat.
3. Panaskan diatas pemanas listrik atau api pembakar sampai mendidih dan
larutan menjadi jernih kehijau-hijauan selama kurang lebih 2 jam.
4. Biarkan dingin kemudian encerkan dan masukan kedalam labu ukur 100 ml,
tempatkan sampai tanda garis.
5. Pipet 5 ml larutan dan masukan kedalam alat penyuling. Tambahkan 5 ml

N,OH 30% dan beberapa tetes indikator PP.

? Chandra. B. 1995. Pengantar statistik kesehatan. Jakarta. ECG
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6. Sulingkan selama kurang lebih 10 menit, sebagai penampung gunakan 10 ml
larutan asam borat 2% yang telah dicampur indikator.

7. Bilasi ujung pendingin dengan air suling.

8. Titrasi dengan HC1 0,01 N

9. Kadar protein sampel dihitung menggunakan persamaan berikut

(V1-V2)x Nx0,014xfkxfp 4
Berat sampel (mg)

Kadar protein =

Keterangan :
W = berat sampel
V1 = Volume HCI 0,01 N yang dipergunakan penitrasian contoh
V2 = Volume HCl yang dipergunakan penitrasian sampel
N = Normalitas HCI
fk = Faktor konfersi untuk protein dari sampel secara umum
fp = Faktor pengenceran
F.  Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode kjeldahl,

Metode luff schoorl, dan kompleksometri

*Serli, Marhayani, 2022. Kandungan Protein Dan Serat Kasar Ampas Sagu Dengan Metode
Biologi Sebagai Alternatif Pakan Berkualitas Ternak Ruminansia, Jurnal Agrokompleks Tolis, 2(3):
57



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:
1. Kandungan kalsium pada uji biopellet berbahan dasar cangkang bivalvia dan
limbah sagu yakni sebesar 4,02 %.
2. Kandungan karbohidrat pada uji biopellet berbahan dasar cangkang bivalvia
dan limbah sagu yakni sebesar 6,72 %.
3. Kandungan protein pada uji biopellet berbahan dasar cangkang bivalvia dan
limbah sagu yakni sebesar 0,46 %.
B. Saran
1. Masyarakat desa kayeli dan desa waimangit dapat memanfaatkan cangkang
bivalvia maupun limbah sagu sebagai daya terbarukan bipelet yang memiliki
potensi besar.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan proksimat lainnya

pada biopelet.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Pengambilan Cangkang Bivalvia

Gambar 1. Cangkang Bivalvia

Gambar 3. Penjemuran Cangkang Bivalvia



2. Pengambilan Limbah Sagu
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Gambar 2. Penjemuran Limbah Sagu
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3. Pembuatan Sampel Biopelet

Gambar 3. Pengayakan Cangkang Bivalvia ~ Gambar 4. Penumbukan Ampas Sagu

Gambar 5. Pengayakan Ampas Sagu Gambar 6. Hasil Biopelet Yang Telah Digiling



4. Pengujian Kadar Kalsium

0
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¢

Gambar 5. Pengambilan buffer pH 10

ambar 4. Proses Penyarnn Sampel
Biopelet
"

Gambar 6. Proses titrasi kalsium dengan
tambahan murekside
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5. Pengujian Kadar Karbohidrat

7
Gambar 1. Penimbangan Sampel Biopelet Gambar 2. penambahan larutan H,OH 30%

Gambar 3. Memanaskan campuran larutan Gambar 4 Hasil titrasi karbohidrat dan
baut didih serta air suling dengan tio luff 0,1 N
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6. Pengujian Kadar Protein

Gambar 2. Mencampurkan 2 gr Selen dan 25
ml H,SOy4 Pekat

Gambar 3. Pipet larutan kedalam alat
penyuling dan menambahkan larutan HCI1 0,01 N
N.OH 30%

Gambar 4. Hasil titrasi protein dengan
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Lampiran 2. Surat Penelitian Dari Kampus ke Laboraturium MIPA TAIN Ambon
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Izin Penelitian Dari Kesbangpol
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Kesbanpol
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Desa Kayeli
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Lampiran 6. Surat Keterangan selesai penelitian dari Lab. MIPA IAIN Ambon

rmrnmrmmm'xgtmm

. LABORATORIUM MIPA :
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Lampiran 7. Surat Keterangan Hasil Titrasi Kalsium




Lampiran 8. Hitungan kadar kalsium tiap ulangan

Kadar Kalsium Dihitung Menggunakan Persamaan Berikut:

(MxV)Na2 —ED xBM Ca?" x D
%Ca = x 100
Berat Sampel (mg)

_(0,01x4,5) x 40,08 x 10

Ulangan 1 %Ca = 500 g x 100

. 0,045x400,8
"~ 500mg

= 3,6072

=3,60 %

__ (0,01x4,8) x 40,08 x 10

Ulangan 2 %Ca = ook x 100

0,048 x400,8
& .500hg
= 3,84768
= 3,84%

_ (0,01x5,8) x 40,08 x 10

Ulangan 3 %Ca = B x 100

_ 0,058x400,8
~ 500mg
=4,64928
= 4,64
Jumlah =ulangan 1 + ulangan 2 + ulangan 3
= 3,60 + 3,84 + 4,64
=12,08
Rata-rata= 12,08 : 3
=4,02%

x 100

x 100

x 100




Lampiran 9. Surat Keterangan Hasil Uji Karbohidrat Dan Protein
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